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~ POTENSI EKOWISATA BERBASIS BUDAYA
: BETING DI TEPIAN SUNGAI KAPUAS

- KOTA PONTIANAK

| Yumanraya Noho, Ade Abriansyah
ABSTRACT

g Beting village that located in the Kapuas riverbank, East
@ Distnict, Pontianak City, West Kalimantan as a tourism area by
- hased ecotourism approach. To describe the potential
- used some factors as a parameter they are of historical
sny / alignment, uniqueness, social function, appeal, rarity and
=cts that support the cultural potencies such as environmental
- infrastructure, facilities, accessibility, communities, and
ent aftitudes.
- results showed that the most of Kampung Beting's cultural
are potential to be a culture based ecotourism appeal. It is
#om the historical values, alignment/harmony, uniqueness,
2 preserved scarcity of building Kadriyah Kraton Palace, the Jami
#e settiement on the water, and Festival Meriam Karbit. In other
= of them become shifting in social functioning and appeal due to
¢ maintenance and care by local communities and government.

ds : Potency, Culture-based Ecotourism, Kampung Beti
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e goal of this study is to figure out the cultural potencies of
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PENDAHULUAN

Pariwisata mengalami
perubahan istilah pada setiap
masa, sesuai tren yang relevan.
Pada era tahun 1960-an
pariwisata dianggap sebagai
suatu industri yang berada pada
tahap ideal, ketika itu dampak
negatif terhacap  lingkungan
belum dirasakan. Seiring dengan
perkembangan pariwisata di

tahun 1970-an mulai
bermunculan  kritk  terhadap
pariwisata oleh berbagai
kalangan mulai dari  ahli
akademisi, dan pemerhati

lingkungan yang menganggap
pertumbuhan industri pariwisata
pada skala besar oleh para
investor (mass tourism) ternyata
berdampak negatif terhadap
ekonomi, sosial budaya, maupun
lingkungan. Pemikiran-pemikiran
tersebul kemudian mengantarkan
munculnya pariwisata alternatif
yang dimulai pada era 1980-an

hingga sekarang dengan
mengarahkan pengembangan
pariwisata berkelanjutan
(sustainable tourism) yang
memiliki ciri berkontribusi
terhadap kesejahteraan

masyarakat lokal dan ramah
terhadap lingkungan (Mowforth
dan Munt, 1998; Tirtawati, 2009).

Dalam konsep pariwisata
berkelanjutan, konsep
pembangunan yang dilakukan
harus dilandasi dengan Visi
konservasi  (pelestarian) dan
empowerment (pemberdayaan)
yang berbasis pada kelestarian
sumber daya alam dan
lingkungan, serta penghargaan
terhadap nilai-nilai sosio-kultural
masyarakat (Kuhn dalam
Tirtawati, 2009). Hal tersebut
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dapat diartikan bah
pembangunan pariwisati
berkelanjutan mengutamaka
aspek peningkatan ekonomi ya
harus seimbang dengan aspée
konservasi lingkungan da
kesejahteraan masyarakat loka
Menurut Damanik dan Webe
(2006) dalam Nugroho (2011
salah satu bentuk pariwisat
berkelanjutan yang saat ini giz
dikembangkan dikenal denga
istilah ekowisata (ecotourism).

Teori mengenai ekowisa
saat ini mudah ditemui dala
berbagai buku dan penelitia
namun secara umum kita daps
mengidentifikasi Ciri da
ekowisata seperti pada pendaps
Weaver dalam Tirtawati (20C
yakni: (a) Memfokuskan pac
atraksi wisata dengan wawasz
lingkungan alami; (b) Produk dz
ekowisata tersebut merupaks
kombinasi dari ecotourist dz
lingkungan alami dengan konse
alami termasuk juga kegiats
adventure; (c) Ekowisza
haruslah berkesinambunga
Meskipun demikian, pas
pelaksanaanya kondisi terset
tidak bisa diberikan batasan ya
jelas, sehingga diperlu
penggolongan dengan range &
ekowisata ketat (hard ecotouris
yang benar-benar menja
kelestarian alam sampai pa
ekowisata yang sangat fleksit

dan sedikit mengabaik
alaminya lingkungan.

Tren pariwisata internasi
yang dewasa ini  ban
mengusung konsep ekowi
turut memicu pariwi
Indonesia untuk t



ba wonsep ini
— #=sayaan potensi
itamall %= ==m dan budaya
omi ya ¥=me fersebar di
an asol d@asrah ' Berbagai
n & mey2kni bahwa
Kkat o S=taga salah satu
== melawan

n 'l,
0 (2011
pariwisz
at ini g®
| denga

melestarikan
@an  mendorong

panwisata yang

Searanews.com).

;’Lso':)i' » Satu potensi ke'kayaan
ui dall Sudaya Indonesia yang
benelitiz =702 ngkan melalu!
cita datl sata a_dalah sungai
. Sungai Kapuas

i as

pendap: salah satu potensi

[ : unggulan khususnya
ati (200 T &
e . Sungai  dengan
'r:::l’(a g 1178 Km ini diklaim
nerupa sungai terpanjang. di
urist  da #alimantan  sekaligus
an konse ' sungai terpanjang di
kegiatz - Sungai  Kapuas
Ekowisa! _mt_en& habitat lebih dari
' : ikan serta beragam
= Sora yang tumbuh i
rf P Keunikan lainnya di
:l forsey 3 tepian sungai Kapuas
i keberadaan

dlperlui<1 R e s
»£Z7gjﬂs at terutama suku Dayak
"~ menjag Metayu yang menjadikan
ni sebagai nadi bagi

P Ry mereka (Disbudpar
it fleien 2012). Kehidupan
e ) di sepanjang Sungai
WIsata. y mampu menarik
ngahalig wisatawan baik

maupun mancanegara.
pariwisata yang lazim
# adalah penyusuran sungai
menggunakan sampan

melihat  kehidupan

ternasion:

banyz

ekowisa!

pariwisat
tu

masyarakat dipinggiran sungai.
Kehidupan khas masyarakat
tepian Kapuas ini merupakan
keunikan tersenci- yang diyakini
dapat membidik wisatawan pada
pasar wisata alternatif.

Salah satu kampung
tradisional yang terletak di
bantaran sungai Kapuas adalah
Kampung Beting. Kampung ini
memiliki nilai historis yang tinggi
sebagai cikal bakal peradaban
Kota Pontianak. Beberapa
peninggalan budaya yang otentik
masih terdapat di sana, di
antaranya dari sisi arsitektural
khas kerajaan Islam zaman
dahulu seperti pada bangunan
Keraton Kadriyah dan Masjid
Jami serta kekentalan budaya
etnis Melayu masyarakat lokal
yang masih terjaga. Daya tarik
Kampung Beting semakin
lengkap dengan warisan-warisan
budaya kerajinan masyarakat
antara lain manik-manik, akar
keladi, replika tugu khatulistiwa,
replika mariam karbit, replika
rumah adat, dan tenun Melayu
(Hasriyanti, 2009).

Keanekaragaman budaya
Kampung Beting yang berpotensi
untuk dijadikan daya tarik
ekowisata di atas sebetulnya
bukanlah sesuatu yang baru.
Pemerintah Kota (pemkot)
Pontianak pemah merencanakan
kampung ini sebagai bagian dari
kawasan wisata dalam Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW)
yang dimulai sejak tahun 2009
(kampungbeting.blogspot.com),
namun rencana pemerintah untuk
mengembangkan kawasan
Kampung Beting di tahun
tersebut terindikasi mengusung
konsep mass tourism dengan
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pendekatan  perspektif bisnis
untuk mendatangkan kunjungan
wisatawan tanpa
memperhitungkan sisi kelestarian
budaya.

Sekitar tahun 2012, mulai
bermunculan wacana bahwa
pengembangan Kampung Beting
akan dialihkan
pengembangannya dengan
konsep ekowisata, diakibatkan
banyaknya kritik terhadap
rencana pemerintah yang pada
awalnya terindikasi
mengembangkan pariwisata
berskala besar dan destruktif
terhadap lingkungan. Meskipun
demikian, ide tersebut memang
masih sebatas wacana Yyang
belum jelas waktu
pelaksanaannya. Selain itu, ide
untuk menerapkan konsep
ekowisata oleh pemerintah
hanyalah terkesan sebagai efek
untuk meniru tren pariwisata
internasional, tanpa menunjukkan
implementasi konsep yang tepat
di lapangan.

Berdasarkan keanekaragam
peninggalan budaya Kampung
Beting yang merupakan cikal
bakal Kota Pontianak, dapat
diyakini bahwa kampung ini
memiliki potensi ekowisata
budaya yang mampu menjadi
daya tarik pariwisata unggulan.

Keyakinan ini mengantarkan
ketertarikan peneliti untuk
menidaklanjutinya dergan
sebuah studi urrtuk
mengidentifikasi potensi
ekowisata Kampung Beting
dengan parameter-parameter

daya tarik kebudayaan yang
terdiri atas kesejarahian,
keserasian/harmoni, keunikan,
fungsi sosial, daya tarik, dan
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kelangkaan (Sudabyo,2013
Secara umum diharapkan bahw
studi potensi ini dapat membant
masyarakat lokal untuk mengenz
dan menginventarisir kekayaz
budaya mereka untuk selanjutny;
dikembangkan dengan konse
ekowisata budaya.

LANDASAN TEORI
Ekowisata
Ecotourism atau ekowisa
merupakan sebuah istilah ya
tergolong baru dan masih sang
sering dibicarakan di berbag:
negara. Ecotourism berasal da
dua kata yaitu ‘eco’ dan ‘touris
yang ketika diadopsi kedalz
bahasa Indonesia menjadi ke
‘eko’ dan ‘turisme’ atau ‘eko’ da
‘wisata'. Makna dasar dari ked
kata tersebut dapat dijaba
sebagai berikut: eko yang dalza
bahasa Greek (Yunani) berz
rumah dan tourism yang bera
wisata atau perjalanan (Dirawa
2003). Dalam perkembangan
di Indonesia, ekowisata let
populer dan ban
dipergunakan dibanding deng:
terjemahan yang senarusnya
istilah ecotourism, yaitu ekolog
Terjemahan yang seharusr
dari ecotourism adalah wisz
ekologis (Fandeli dan Mukhlisg
2000)
Pengertian ekowisata secs
utuh pertama kali diperkenalk
oleh organisasi The Ecotour:
Society (1990) dalam Damz
dan Weber (2006) yakni su:
bentuk perjalanan wisata ke a
alami yang dilakukan deng
tujuan mengkonsens
lingkungan, melestarik
kehidupan, dan kesejahters
penduduk setempat. Organisi




World Tourism
2) dan United
e Program
=kan sebagai

involves
to relatively
matural areas with
objective  of
admiring, and
e scenery and its
and animals as
any existing cultural
sarl d in those area.”
arbal ekowisata juga
sal i The International
surid Sociefy atau TIES
edalz iz ecotourism adalah
' di ka wsata ke wilayah-
‘o' d - @ami  dalam rangka
: ked asi atau
abark = .Imgkungan dan
) dalz penghidupan penduduk
berl - Conservation Union
| bera rga memberikan
ecotourism sebagai

IWISZ

3;;2“ g wisata ke wilayah-
a2 leb yang lingkungan alamnya
Ban : dengan menghargai
dend » budaya dan alamnya,
nya dé - upaya-upaya
okolodl tidak menghasilkan

negatif,  memberikan

\arusr: . .
' sosial ekonomi, serta

‘ukm s @roa partisipasi penduduk

Pendekatan yang sama
L aoid 3 UNEP yang
renalks 2 bqhwg ekowisgta
otourl at menjamin kelestarian
f Maksud dari

Dama kelestarian tersebut

;n:(es: menjaga teta.p

dengd gnya proses ekqlogls
— %=t=2p mendukung sistem
lestarik ' mefindungi
| @ragaman serta menjamin

;Jraghat?\ira - dan pemanfaatan

spesies serta  ekosistemnya
(http://warna-warni-
hukum.blogspot.com/p/ekowisata
-html).

Ahli ekowisata di Indoresia
juga menyebutkan hal serupa
mengenai ekowisata sebagai
bentuk wisata yang bertanggung
jawab terhadap kelestarian alam,
memberi manfaat secara
ekonomi dan mempertahankan
keutuhan budaya bagi
masyarakat setempat. Ekowisata
dilakukan oleh wisatawan
pecinta alam yang menginginkan
daerah tujuan wisata tetap utuh
dan lestari selain kecenderungan
budaya dan  kesejahteraan
masyarakatnya yang tetap
terjaga (Fandeli dan Mukhlison,
2000). Nugroho (2011)
menyebutkan bahwa ekowisata
adalah sektor/usaha ekonomi,
yang mempertimbangkan
warisan budaya, partisipasi dan
kesejahteraan penduduk lokal
serta upaya-upaya konservasi
sumberdaya alam dan
lingkungan.

Ekowisata semakin banyak
dilirik sebab berpotensi untuk
mengembangkan pariwisata
jenis baru yang
mempertimbangkan konservasi
alam. Selain itu ekowisata juga
dapat memberikan keuntungan
pada masyarakat lokal. Wisata
ini tidak hanya sekadar untuk
melakukan pengamatan burung,
mengendarai kuda, penelusuran
jejak hutan belantara, atau
kegiatan serupa yang bersifat

alamiah tetapi juga terkait
dengan konsep pelestarian
hutan dan penduduk lokal.

Ekowisata ini merupakan suatu
perpaduan dari berbagai minat
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yang tumbuh dari keprihatinan
terhadap lingkungan, ekonomi,

dan sosial. Intinya adalah
ekowisata tidak dapat dipisahkan
dengan konservasi serta
tanggung jawabnya terhadap
lingkungan (Fandeli dan
Mukhlison,2000).

Berdasarkan beberapa

pengertian di atas, dapat
disimpulkan bahwa ekowisata
menunjukkan perbedaan yang
cukup signifikan dengan jenis
wisata konvensional yang
definisinya selalu fokus pada
wisata yang bertangung jawab
terhadap lingkungan. Walaupun
pengertian tentang ekowisata
terus mengalami perkembangan
dari waktu ke waktu, namun pada
hakekatnya terdapat dua karakter
utama yang harus menjadi ciri
ekowisata yakni tanggung jawab
terhadap lingkungan alam dan
budaya, serta memiliki kontribusi
terhadap ekonomi masyarakat
setempat.
Tanggung Jawab Terhadap
Lingkungan Alam dan Budaya
Tanggung jawab terhadap
lingkungan dalam ekowisata
memiliki  implikasi langsung
kepada wisatawan dan penyedia

jasa  perjalanan  wisatawan.
Keinginan wisatawan dari
ekowisata adalah perjalanan
wisatawan menuju daerah

alamiah yang relatif belum
terganggu atau terkontaminasi.
Tujuan utamanya yakni
mempelajari, mengagumi, dan
menikmati pemandangan alam
(lanskap) dengan  kekayaan
hayati yang dikandungnya
sepertii hewan dan tumbuhan;
serta budaya lokal yang ada di
sekitar kawasan. Wisatawan

dituntut untuk mempun
kesadaran terhadap lingkunga
alam dan budaya yang ting
melalui kegiatan wisata se
sifat-sifat empati un
meangeluarkan pengeluars
ekstra untuk pelestarian alam.
Pertumbuhan ekonomi da
perubahan karakteris
psikografis dan demogra!
wisatawan di banyak nega
telah menciptakan  kelomps
pasar dengan penghasilan ya
tinggi serta harapan ya
berbeda dalam melaku
perjalanan wisata. Kondisi
menyebabkan paket-paket wisz
konvensional mulai ditinggalk:
dan semakin besa
permintaan perjalanan  wisa
jenis baru yang lebih berkuali
dengan mengandalk
lingkungan serta budaya sebag
obyek dan daya tarik wisata ya
dikunjungi. Terjadi peruba
sudut pandang dari  pa

wisatawan, teruta
penghargaan akan lingkung
dan perbedaan buda
Pergeseran paradigma gQa

hidup wisatawan tersek
tentunya akan sangat pent
dicermati agar dak
pengembangan pengembang
ekowisata dapa  diterap!
keseimbangan hubungan m
(manusia) dan makro (alz
untuk mencegah ketidakadik
kesalahan dan perusa
terhadap alam dan budaya.

Kontribusi Terhadap Ekono
Masyarakat Setempat
Distribusi keuntungan
diharapkan dari ekowis:
ditujukan :
lokal, sehing

utamanya
masyarakat
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pendekatan disediakan sehingga dapat

:irr;(zu gan pemberdayaan dimanfaatkan untuk
mg tine setempat. Partisipasi pengembangan pariwisata baik

setempat dilibatkan berupa suasana, kejadian,
untl sSunan perencanaan benda, maupun jasa (Pendit,

ata

haclusd 3wzl yang mana 1994: 108).
; agiam W=t dapat menyampaikan Soekadijo (1996) dalam Widowati
Ty ' da #Sg9agasan  yang dapat (2012) menyebutkan  bahwa

2 nuansa Participatory potensi pariwisata yang
arakteris
| dan mendorong merupakan suatu modal untuk
emogra x e :
t mengembangkan dikembangkan menjadi atraksi
gz murni tanpa wisata salah satunya yakni
kelompe 4 A .
silan yar SE=ian dan pengarahan potensi kebudayaan. Potensi
’ @an pihak-pihak yang kebudayaan disini adalah
N ya ] :
nelakuld gan. kebudayaan c!ala_m arti luas, tidak
ondisi Ekowisata Budaya hanya meliputi  kebudayaan
K : 2 mengenai potensi dalam tahapan tinggi, tetapi juga
et wisz R ) ol
' ® uas dan beragam meliputi adat istiadat dan segala
tinggalka -y . : i .
b s berbagai macam kebiasaan yang hidup di tengah-
esa 4 . S
R il atau dimensi kellmua_n. tengah suatu masyarakat. -
——— #8= dalam pembahasan ini Menurut J.J. Hoenigman

Jandalkz oizkukan pembatasan dalam Koentjaraningrat (2009),

- 2 konsep potensi yang wujud kebudayaap dibedakan
sata yz " potensi dalam bjdang menjadi tiga, vyaitu gagasan,
seruball S=0= dan selanjutnyg aktivitas (tindakan) da.n aﬁefak
ri pa - pada potensi (karya-karya yang dlha5|lkgn).
p— = yang berbasis Berdasarkan ketiga wujud
ngkung: an. tersebut, kebudaygan_ dapat
buda@ WEnsi  pariwisata secara digolongkan menjgdl duq
a  ga 1 dapat . dideﬁnisjkan komponen utama, yaitu sebagai
torsal daya tarik, keunikan, berikut. _
t penti : dan kesanggupan yang 1) Kebudayaan Material .
dalé ole_h suatu obyek yang Kebudayaan Material adalah
mbang wal kemungkinan untuk kebudaya}an yang mengacu pada
;iterap _ gkan sebagai sesuatu semua ciptaan masyarakat yang
an mik mpjadi aktual atau nyatq nyata dan konl.<ret.. ‘ Contoh
o (ala =, 2012). Menuru? Yoetl kebudayaan material ini adal.ah
{akadile 58) potensi pariwisata barang-barang seperti telev.tsh
siuial suatu aset yang dimiliki pesawat terpang, stadion
i Sualu daerah tujuan wisata olahraga, pakaian ,dan benda-
x9. obyek  wisata yang benda lain yang nyata serta
konond aatkan untuk kepentingan kasatmata. .
' _ dengan tidak 2) Kebudayaan Nor-H\Viaterial
B=sampingkan aspek sosial Kebudayaan non-material

an 9 , Potensi wisata adalah ciptaan-ciptaan abstrak
ekow1z axan segala hal dan yang diwariskan dari generasi ke
| sehing ~F yang diatur dan generasi. Misalnya dongeng,

Volume 03 Nomor 02 Mei 2017 205



cerita rakyat, lagu atau tarian
tradisional.

Selanjutnya, berbagai macam
wujud  kebudayaan  material
maupun non material di atas
dapat dinilai potensinya sebagai
atraksi wisata budaya dengan
menggunakan parameter
penilaian seperti yang dilakukan
pada penelitian Subadyo (2013).
Parameter penilaian tersebut
meliputi beberapa faktor yakni
sebagai berikut.

1) Kesejarahan

Nilai  kesejarahan  suatu
kebudayaan berorientasi kepada
studi mengenai periode sejarah
tertentu, dengan tidak hanya
membahas lukisan, pahatan, dan
arsitektur, namun juga sistem
ekonomi yang membentuk
masyarakat, dan institusi sosial
dalam kehidupan sehari-hari.

2) Keserasian/harmoni

Sebuah wujud kebudayaan
yang memiliki keserasian atau
harmoni adalah kebudayaan
yang menunjukkan adanya
kesamaan, kesesuaian, dan tidak
adanya pertentangan.
Keselarasan dapat dicapai
dengan menata unsur-unsur yang
mungkin sama, sesuai, dan tidak
ada yang berbeda secara
mencolok.

3) Keunikan

Keunikan suatu wujud
kebudayaan dapat berarti bahwa
kebudayaan tersebut memiliki ciri
kekhususan atau keistimewaan
yang dapat menarik perhatian
manusia untuk mengetahui
maupun mempelajarinya.

4) Fungsi Sosial

Fungsi sosial budaya
merupakan sebuah wujud
kebudayaan dan menjadi
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aktivitas pemanfaatz
peninggalan sejarah ole
masyarakat yang dapat berug
berbagai macam aktivitas
antaranya untuk kepentinga
agama, . sosial, pariwisatz
pendidikan, ilmu pengetahua
dan kebudayaan.
5) Daya Tarik
Daya tarik sebuz
kebudayaan dikaitkan denga
kemampuannya untuk memik:
ataupun menarik perhatian ora
sehingga timbul rasa penasarz
untuk berkunjung, melihz
mendengar, ataupun mempelajz
wujud kebudayaan tersebs
Semakin tinggi daya tarik seb
kebudayaan, maka sema
tinggi pula jumiz
pengunjungnya, begitu p
sebaliknya.
6) Kelangkaan
Wujud kebudayaan ya
bersifat langka yakni sumb
yang unik sekaligus suk
diperoleh  koleksinya.  Suz
wujud kebudayaan  menjz
langka karena biasanya be
tunggal atau terbatas jumlah
dan tidak digandakan sehing
ketika mulai punah satu per-sz
maka nilai kelangkaan
semakin tinggi.
Faktor-faktor di 3t
kemudian dapat diaplikasi
untuk menguraikan potensi sets
wujud kebudayaa, sebab pote
setiap wujud kebudayaan har
teridentifikasi secara jelas ds
spesifik sebagai kriteria uta
untuk menentukan berpote
tidaknya sebagai daerah wisz
Semakin  tinggi pemenu
faktor-faktor oleh setiap
kebudayaan, maka besar g
potensi dan peluangnya u




g=2=rah
= a

pemanfaa ekowisata

jarah 0
dapat be
aktivitas =NELITIAN
kepenting: B3N ini dllaksanakap
pariwisa metode deskriptif
pengetahuz g@engan  melakukan
=2 atau observasi,

, dan dokumen.
fersebut  digabungkan
mengidentifikasi dan
Snpsikan fakta-fakta
» potensi kebudayaan,
Smgkungam, aspek-aspek
g. dan sikap

=t serta pemerintah
@22 di wilayah Kampung

: sebu
tkan deng
ntuk  memi
=rhatian orza
sa penasa
g, melih
n mempelag
2n - terseb
a tarik seb
ka sema

jumk
begitu p

ponen Pengumpulan
=iputi alat, metode, dan
yang berkaitan dengan
pengumpulan data.
pengumpulan data yang
@an dalam penelitian ini

ayaan :

'a},(ni sur¥1 an dengan sifat data.

aligus  suk pengumpulan data terdiri

nya.  Suz _

an menjz =W qcar?. bentuk

sanya bersif: asi  langsung antara
i dengan responden.

tas jumlahny -

kan sehingg asi berlangsung dalam

tanya jawab dalam
gan tatap muka. Dalam
cara kita tidak hanya bisa
gkap ide atau pemahaman
den, namun juga
:2an, pengalaman, emosi

satu per-sa
elangkaan

di at
diaplikasika

tensi setiz
::bgrt;s;?; motif yang dimilikinya. Jenis
dayaan ha —ara mendalam
ra jelas dz pakan metode yang paling

1 digunakan dalam teknik
wan  kualitatif, dimana
ancara - menanyakan
aan dengan format

criteria uta
n berpote
jlaerah wisat

setia ) =y mer Idengarkan dan
p - . 5

angnya unt

pertanyaan tambahan  yang
terkait (Mubarak, 2010).

2) Observasi: Usaha untuk
mengumpulkan kesan tentang
dunia sekitar berdasarkan semua
kemampuan daya serap
pancaindera manusia. Peneliti
dengan observasi kualitatif tidak
dibatasi oleh kategcri-kategori
pengukuran (kuantifikasi) dan
tanggapan yang sudah
diperkirakan sebelumnya (Adler
and Adler, 2009: 524).

3) Dokumentasi merupakan
catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan, cerita, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen
yang berbentuk gambar,
misalnya foto, gambar hidup, dan
sketsa (Sugiyono, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam usaha untuk
menentukan potensi ekowisata
sebuah kawasan, maka perlu
dilakukan identifikasi terhadap
faktor alam. Kondisi alam yang
memenuhi syarat untuk dijadikan
kawasan ekowisata dapat dilihat
dari beberapa parameter antara
lain keindahan dan kebersihan
alam di kawasan tersebut.
Berdasarkan hasil pengumpulan
data, maka didapatkan uraian
kondisi alam kampung Beting
sebagai berikut.

Kawasan alam Kampung
Beting memiliki posisi strategis
karena tepat berada di tengah
ibukota  provinsi  Kalimantan
Barat. Potensi alam yang nampak
di kawasan kampung Beting
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adalah letaknya yang berada di
tzpian  sungai-sungai  besar.
Kampung ini terletak pada
pertigaan sungai yang membelah
kota Pontianak vyaitu sungai
Kapuas, sungai Kapuas Kecil dan
sungai Landak. Letaknya yang
berada di antara pertemuan
aliran sungai tersebut
membentuk sebuah tanjung yang
dikenal masyarakat setempat
sebagai Tanjung Besiku. Posisi
yang demikian menyebabkan
kawasan ini senantiasa
mengalami hempasan ombak
dari waktu ke waktu sehingga
terbentuklah delta di bagian ujung
tanjung tersebut. Bagi
masyarakat setempat, fenomena
delta tersebut sempat disebut
sebagai tanah timbul.

Saat ini kondisi eksisting
kawasan didominasi oleh
pemukiman  penduduk yang
padat. Kawasan dibagi oleh parit-
parit sebagai jalur transportasi
sampan ke rumah-rumah
penduduk. Kanal-kanal atau parit-
parit di Beting itu saling
terhubung satu sama lain. Pada
beberapa titik kawasan terdapat
dermaga-dermaga perahu
tradisional yang digunakan
sebagai alat transportasi.

Masyarakat yang bermukim
di kampung Beting masih kerap
kali mengalami fenomena pasang
dan surut. Fluktuasi pasang surut
berkisar antara 0.5 meter hingga
1.5 meter. Pasang maksimum
terjadi pada bulan Desember
dalam setiap tahunnya. Pada
saat terjadi pasang maksimum
(bulan Desember) seluruh
kawasan bahkan sebagian besar
rumah penduduk tergenang air.
Demikian juga dengan fungsi
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kanal-kanal, selain  sebag
prasarana transportasi air jug
sebagai saluran drainase pun ik
meluap. Sedangkan pada saz
puncak air  surut  (musi
kemarau), membuat masyara
benar-benar kesulitan  dalz
memperoleh air bersih, baik 2
hujan maupun air sungai. Pac
saat itu pun kanal-kanal menjz
kering dengan kondisi air ya
sangat keruh, kecuali pada zc
yang berbatasan langsun
dengan sungai Kapuas atz
sungai Landak mas
memperoleh air walaupun dalz
kondisi yang asin. Peral
menjadi kandas sehingga ha
bisa melakukan bongkar muat
ujung muara sungai atau
dermaga Kampung Beting.

Potensi  alam kamp
Beting sebagai kawasan wisz
sebetulnya pernah diwacanak:
pemerintah provinsi Kalimant
Barat dengan menerapk:
konsep waterfront city. Kong
geografis kampung Beti
dianggap memiliki nilai tamk
tersendiri. Kawasan kamp
Beting berada di bagian tanj
sungai Kapuas dan Landak ya
didesain dengan bentuk pz
wisata kanal seperti perjala
wisata di Venice, Italia. Le
kampung Beting yang berada
daerah tanjung, diharapkan dag
menjadi landmark ucag
selamat datang. Hal itu da
dilihat jika kapal yang masuk ¢
Muara Jungkat, maka po
kapal itu langsung berhadag
dengan kampung Beting. Tic
hanya itu, saat pesawat
landing maka jalurnya
melewati kampung Beting. Grz
design kawasan wisata kampe

1T E TS TR A



yang telah digaungkan

sebag
=hun 2009 dengan

air |

punl n tugu garuda tepat di

da tiga perairan antara
(mus dak dan sungai Kapuas

2014).

oun memiliki keunikan
samun jika ditinjau dari
dang potensi ekowisata
=nyaratkan unsur alamiah
kawasan, maka kampung
dikatakan jauh dari

isyarak

-

baik
ai. Pz
- menjz
air ya

ada ze

langs 3 unsur  tersebut.

as : kondisi bangunan
mas #nggal di kampung ini

un dalz hatkan kepadatan,
Perz an dan ketidakteraturan.

ga ha 2. besar rumah-rumah

r muat terletak hampir

badan sungai. Pola

atau
1g. dan kebiasaan
kamp akatnya yang tidak sadar
33 dan cenderung

AN WisSE
acanak:
alimant:

ari badan air. Kebutunan
akan penggunaan air

snerapk .SUmDEf- penghidupan
,  Kond! ari semakin besar. Bukan
Beti untuk sarana transportasi,

@gunakan sebagai sumber

i tamb:
MCK dan pembuangan

kamp
an tanj
ndak ya
tuk pak

lanjut, permasalahan
kawasan yang perlu
skan untuk mendukung

perjalan: 1 _
lia. Let dnya potensi kampung
berada sebagai kawasan
vkan dat ata antara lain pertama,

permukiman yang
2lami kerusakan fisik
ma kurangnya perawatan dan
haraan lingkungan

ucaps
itu dap
masuk d:

ka pos .
erhadaps sman. Kedua, kepadatan
ting. Tids sman yang tinggi sehingga

sdiaan ruang terbuka hijau
kurang dan berdampak
¢ suhu udara yang tinggi di
kawasan. Ketiga,

awat akz
mya  jug
ting. Gra
a kampu

penataan ruang bagi pejalan kaki
yang tidak terencana dengan
baik. Keempat, fasilitas dermaga
kapal dan perahu yang kurang

memadai dan kurang
memberikan rasa aman dan
nyaman. Munculnya berbagai

permasalahan fisik di atas maka
potensi alam Kampung Beting
sulit dikembangkan dengan
konsep ekowisata. Dibutuhkan
upaya pemulihan kondisi
lingkungan alam agar keindahan
dan keunikan yang  dimiliki
kampung Beting dapat dinikmati
oleh tipikal wisatawan ekowisata.
Dari hasil wawancara dengan
beberapa tokoh masyarakat,
sebagian besar sudah
mengetahui dan  menyadari
bahwa sebagai sebuah kampung
yang berada di tepian sungai
Kapuas, sebetulnya mereka
memiliki -potensi wisata berupa
budaya dan alam yang dapat
dikembangkan. Seperti halnya
yang diungkapkan Bapak
Abdurrahman, seorang anggota
kelompok sadar wisata
(Pokdarwis) kampung Beting
sebagai berikut.
“Uniknya itu, karena berada
di persimpangan pertemuan
antara dua buah sungai,
Landak dan Kapuas. Jadi
kalau untuk dikembangkan
sebagai wisata air, itu
cocoknya. Jadi pada masa
kepemimpinan- Suharto itu
menteri pariwisatanya punya
proyek untuk pengembangan
wisata air di daerah itu. Terus
untuk daerah sekitarnya ke
dalam sedikit itu daerah
permukiman yaitu perumahan
beting permai.’(\WWawancara
tanggal 16 September 2014).
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Keunikan Kampung Beting
sebagai pz2rmukiman yang
berada di kav:asan perairan juga
diakui Bapak Arif (Sekretaris
Kelurahan  kampung Beting)
sebagai berikut.

“Keunikannya masyarakatnya

tinggal di atas perairan. [tu

yang membuat beda dengan
daerah-daerah lain.

Keindahannya mungkin yang

kita lihat sepanjang sungai

kapuas. Banyak orang
menggunakan sampan untuk
transportasi mereka sehari-

hari." (Wawancara tanggal 14

September 2014).

Selain keunikan faktor alam,
Bapak Arif juga mengungkapkan
potensi tradisi budaya yang ada
di kampung Beting sebagai
berikut:

“Kalau untuk adat istiadat dan

tradisi itu masih kental karena

di sini dekat dengan keraton

yang merupakan cikal bakal

kota pontianak. Untuk tiap
tahunnya kita memperingati
ulang tahun kota pontianak
yang tiap tahunnya diadakan

di masjid jami dan keraton

kadriyah. keunikannya ada

satu yang mungkin tidak
terdapat di ~mana-mana.

Yakni perang meriam pada

saat kita puasa dan idul fitri

lah. Mungkin dimana-mana
tidak ada, di Jawa dan lain-

lain. Yang ada hanya di

Pontianak  khususnya  di
Kampung Beting ini.”
(Wawancara tanggal 14
September 2014).

Keunikan warisan budaya
juga diungkapkan oleh Lurah
Kampung Bugis Dalam sebagai
berikut:
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‘Masjid itu kan ndak adi
sekota ini yang modelny
unik seperti itu. Itu mema
beberapa ratus tah
diciptakan Syek
Abdurrahman  pendiri Kok
Pontianak. Memang itu tida

bisa diganti bentukny:
apapun. Itu peninggals
sultan Abdurrahman, da

juga keraton Kadriyah.
sangat unik sekali. Acd
bantuan rehab dz
pemerintah tapi tetap tida
mengubah bentuknya. Ked
mungkin  kalau kita
keunikannya rumah di ata
air semua, dak ada temp
lain di atas
Pemandangannya ena
bagus” (Wawancara tangg
14 September 2014).
Sikap  masyarakat ya
mendukung potensi wisa
kampung  Beting sebetul
sudah nampak sejak pemerintz
kota Pontianak mengguli
rencana untuk mengembangk
kampung Beting dengan konse
waterfront city. Sebagaima
informasi dari Lurah kamp
Bugis Dalam bahwa pat
pemerintahan Walikota =
Siswoyo, terdapat master p&
yang membagi 4 kecamatz
Bagian utara u
pengembangan industri, selat
dan barat untuk jasa @

perdagangan, sedangk
kecamatan di bagian timur u
pengembangan wisata .

budaya, salah satunya a
kampung Beting. Lebih la
Lurah Kampung Bugis Dals
menjelaskan sebagai berikut.
“Jadi dalam masterplan
itu ada yang nama






Keraton Kadriyah, Masjid Jami,
Perkampungan di ates air
(Beting), Festival Meriam Karbit,
dan atraksi kesenian lainnya
dapat diklasifikasikan dalam
kategori potensial untuk dijadikan
atraksi ekowisata berbasis
budaya dan kearifan lokal.

Selain  potensi  tersebut,
terdapat juga beragam
permasalahan yang perlu
ditindaklanjuti proses

penyelesaiannya. Permasalahan
tersebut antara lain kondisi alam
kampung Beting dengan volume
sampah dan limbah yang tinggi
yang berasal dari pabrik dan
rumah tangga yang masuk ke
sungai. Daerah kampung Beting
setiap tahunnya masih
mengalami permasalahan utama
berupa banjir karena topografi
bantaran sungai yang relatif datar
dan beresiko terhadap genangan
air serta karena kurangnya
daerah resapan air akibat tertutup
bangunan.

Selain itu, jalur aksesibilitas
untuk mencapai kampung Beting
sudah tergolong baik, namaun
dari segi infrastruktur dan sarana
prasarana masih terdapat banyak
kekurangan, utamanya pada
kerusakan konstruksi jalan dan
minimnya pemeliharaan MCK.
Hal ini tentu memerlukan sikap
dan kesadaran masyarakat agar
potensi ekowisata yang dimiliki
kampung Beting dapat
dikembangkan dengan partisipasi
aktif dari masyarakat.
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